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MENUJU PEMELAJARAN 
BAHASA KEDUA YANG BERMAKNA
Siti Nurhayati
PPPPTK Bahasa
ABSTRACT
The urgency of second language learning is as a powerful tool for people to know, 
understand, communicate and respect others who have different background and 
cultures. Moreover, the development of human’s life and interaction todays make 
the second language learning more demandable as its benefits have been realized by 
many people. The importance of learning a second language is emphasized every day 
through the diversity of earth’s cultures and the amazing array of people that make 
up our global community. There are many factors that can influence the success of 
language learning, such as teacher’s competency, learning strategies, and student’s 
characterics. 
Keywords: learning, acquisition, strategy, second language 
INTISARI
Urgensi pemelajaran bahasa kedua adalah sebagai alat yang ampuh untuk 
mengenal, memahami, dan menghormati orang lain yang berbeda latar belakang 
dan budaya. Selain itu, perkembangan kehidupan manusia dan interaksi saat ini 
membuat pemelajaran bahasa kedua sangat dibutuhkan karena manfaatnya sungguh 
bisa dirasakan banyak orang. Perkembangan kehidupan dan pergaulan manusia di 
era global menjadikan pemelajaran bahasa kedua bermanfaat bagi banyak kalangan. 
Pentingnya pemelajaran bahasa kedua ini ditekankan melalui keragaman budaya di 
dunia dan barisan orang yang membangun komunitas global. Ada banyak faktor 
yang memengaruhi keberhasilan pemelajaran bahasa, seperti kompetensi guru, 
strategi pemelajaran, dan karakteristik siswa.
Kata kunci: pemelajaran, pemerolehan, strategi, bahasa kedua
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PENGANTAR
Konsep bahasa kedua dalam tulisan ini dipergunakan untuk menerangkan 
bahasa kedua yang dipelajari seseorang setelah dia memperoleh bahasa ibu. 
Bahasa kedua pada umumnya adalah bahasa asing yang dipelajari untuk tuju-
an-tujuan tertentu. Mengapa seseorang harus belajar bahasa kedua? Haruskah 
seseorang belajar bahasa kedua? Tidak ada kemanusiaan tanpa bahasa. Demi-
kian pernyataan Laird (1957) pada pertengahan abad ke-19. Pernyataan itu 
menekankan betapa pentingnya kemampuan bahasa bagi peradaban manusia. 
Krashen (1982) menyatakan bahwa manusia mengembangkan kemampuan 
bahasa keduanya melalui dua macam cara, yakni pemerolehan (informal) dan 
pemelajaran (formal). Tulisan ini menitikberatkan pemelajaran bahasa kedua, 
perbandingannya dengan bahasa pertama, konsep belajar bahasa, faktor-faktor 
yang mendukung proses pemelajaran, strategi pemelajaran bahasa kedua serta 
peran guru dan siswa dalam pengajaran bahasa. 
PEMEROLEHAN BAHASA KEDUA
Bahasa kedua (B2) diperoleh setelah penguasaan bahasa pertama (B1). Pe-
merolehan bahasa kedua berbeda dengan pemerolehan bahasa pertama. Per-
bedaan ini terletak pada prosesnya. Penguasaan B1 melalui pemerolehan se-
dangkan penguasaan B2 melalui pemelajaran. Pemelajaran B2 dapat diperoleh 
melalui pendidikan formal maupun informal hanya secara sengaja dan sadar. 
Hal ini berbeda dengan pemerolehan bahasa pertama yang sifatnya alamiah 
serta secara tidak sengaja dan tidak sadar. Perlu dinyatakan konsep pemer-
olehan dan pemelajaran. Untuk mengembangkan kemampuan bahasa kedua/
asing, pada umumnya ada dua cara yang dimiliki oleh orang dewasa. Krashen 
membedakannya menjadi pemerolehan bahasa (language acquisition) dan pe-
melajaran bahasa (language learning). Pemerolehan bahasa merupakan proses 
yang tidak disadari, dalam arti bahwa seseorang sedang menyerap suatu bahasa 
tetapi hanya sadar bahwa dirinya sedang menggunakan bahasa untuk berkomu-
nikasi. Hasil pemerolehannya pun kadangkala juga tidak disadari. Umumnya 
pemelajar tidak memerhatikan aturan kebahasaan. Kadangkala, saat berbicara 
pemelajar merasa benar. Tata bahasa yang digunakan terlihat benar, atau terasa 
benar dan ada perasaan salah bahkan kita tidak sadar bahwa aturan kebahasaan 
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yang digunakan salah. Pemelajaran bahasa merujuk pada pengetahuan bahasa 
kedua yang disadari, memahami tata bahasa, dan memerhatikan struktur gra-
matikal tersebut. Dalam istilah nonteknis, pemelajaran adalah tahu tentang 
bahasa, yang biasa dikenal dengan struktur (aturan) kebahasaan. 
Pada dasarnya, pemerolehan bahasa kedua tidak sama dengan pemeroleh-
an bahasa pertama. Pada pemerolehan bahasa pertama pembelajar berangkat 
dari nol karena dia belum mempunyai pengetahuan apapun mengenai baha-
sa. Perkembangan pemerolehan bahasa ini seiring dengan perkembangan fisik 
dan psikisnya. Pada pemerolehan bahasa kedua, siswa sudah menguasai bahasa 
pertama dengan baik; sedangkan perkembangannya tidak seiring dengan per-
kembangan fisik dan psikisnya. Pemerolehan bahasa pertama biasanya juga di-
lakukan secara informal dengan motivasi yang tinggi, mengingat setiap orang 
memerlukan bahasa pertama untuk berkomunikasi dengan orang-orang ter-
dekatnya. Sementara itu, pemerolehan bahasa kedua dilakukan secara formal. 
Motivasi pemelajar pada umumnya tidak terlalu tinggi karena bahasa kedua 
tidak dipakai untuk berkomunikasi sehari-hari dengan lingkungan masyarakat 
yang bersangkutan. Stern dalam Brown (1993) menyatakan bahwa the first 
language learner was looked upon as the foreign language teacher’s dream: a pupil 
who mysteriously laps up his vocabulary, whose pronounciation in spite of occasion 
lapses is impeccable, while morphology and syntax, instead of being a constant 
headache, come to him like a dream.
Banyak kalangan baik pemerhati maupun praktisi pendidikan bahasa ber-
anggapan bahwa pemerolehan B2 idealnya seperti pemerolehan B1 sehingga 
mereka merekomendasikan metode pengajaran kedua atau bahasa asing sepa-
tutnya berbasis pada pemerolehan B1. Stern seperti dikutip Brown (1993:49) 
di atas, mengibaratkan pemeroleh B1 sebagai idaman setiap guru atau pengajar 
bahasa asing, karena mereka “belajar” bahasa dengan penuh hasrat. Mereka se-
cara misterius menyeruput kata-kata dengan lahap kendati terkadang lidahnya 
tergelincir dalam pengucapan. Morfologi dan sintaksis pun menghampiri lak-
sana mimpi, meski si pemelajar sedang sakit kepala akut. Pendapat Stern terse-
but juga memperlihatkan kecenderungan dominasi teori behavioristik dalam 
pemerolehan bahasa yang melihat pemerolehan B1 sebagai serangkaian praktik 
tanpa berpikir dan menghadirkan formasi kebiasaan. Melalui proses itu, baha-
sa terserap secara sempurna. Atas dasar ini, banyak kalangan mengasumsikan 
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bahwa pemerolehan B2 atau bahasa asing pun idealnya merekonstruksi pemer-
olehan B1. 
PEMELAJARAN BAHASA KEDUA
Krashen menjelaskan bahwa orang dewasa lebih menggunakan strategi mo-
nitoring atau learning (perhatian secara sadar pada bentuk) dalam belajar ba-
hasa sedangkan anak-anak menggunakan strategi acquisition (perhatian tanpa 
sadar terhadap fungsi). Belajar menurut Brown adalah suatu proses perubah-
an yang terjadi pada manusia yang bersifat relatif permanen. Menurut Uno 
(2007:54), belajar pada hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
sadar untuk menghasilkan suatu perubahan yang menyangkut pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. Pada setiap jenjang pendidikan, belajar 
merupakan kegiatan berproses yang sangat fundamental. 
Ini berarti, berhasil atau gagalnya pencapaian suatu pendidikan amat ber-
gantung pada proses belajar yang dialami peserta didik baik saat di sekolah 
maupun di lingkungan rumahnya. Dalam pemelajaran bahasa secara formal 
unsur metodologi merupakan bagian yang sangat penting. Metode apapun 
yang digunakan dalam pemelajaran bahasa, tujuan utamanya adalah agar para 
pemelajar terampil dan mampu berbahasa. Untuk memperoleh keserasian an-
tara metodologi dan kecakapan, Hadley (1993:79) memaparkan lima hipotesis 
kerja yang dapat dijadikan pegangan. 
Pertama, guru harus menyediakan berbagai kesempatan bagi siswa untuk 
mempraktikkan penggunaan bahasa dalam konteks yang mirip dengan budaya 
sasaran. Krashen amat mendukung ide ini dan menandaskan bahwa guru ba-
hasa berkewajiban menyediakan berbagai kesempatan dan perangkat-perang-
kat yang mendukung kemampuan siswa dalam berkomunikasi. Kedua, guru 
harus membuka kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan penggunaan 
fungsi-fungsi bahasa dalam budaya sasaran. Ketiga, pemelajaran berorientasi 
pada kecakapan. Keempat, terdapat respons yang positif terhadap kebutuhan 
afektif dan kognitif siswa. Kelima, pemahaman kultural harus dikembangkan 
untuk mempersiapkan siswa hidup dalam masyarakat sasaran.
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STRATEGI PEMELAJARAN
Untuk menunjang keberhasilan pemelajaran B2, guru perlu membuat va-
riasi-variasi strategi pemelajaran. Perlu diingat bahwa tidak ada strategi yang 
paling ideal untuk suatu kelas. Dengan kata lain, guru harus pandai-pandai 
”membaca” karakteristik siswa sebelum menentukan strategi apa yang akan 
digunakan. Rubin dalam Brown (1993: 49) mengemukakan tipologi strategi 
belajar bahasa, yakni strategi belajar kognitif dan metakognitif serta strate-
gi komunikasi yang berkontribusi langsung dalam pemelajaran bahasa. Ada 
enam strategi umum dalam ranah kognitif tersebut, yakni sebagai berikut. 
Pertama, klarifikasi/verifikasi, merujuk pada strategi yang digunakan siswa 
untuk memverfikasi atau mengklarifikasi pengertian mereka akan bahasa 
yang baru. Kedua, terkaan simpulan induktif, merujuk pada strategi yang 
menggunakan bahasa atau pengetahuan konsep untuk mengambil hipotesis 
eksplisit tentang bentuk kebahasaan, makna semantik atau maksud penutur. 
Ketiga, pemikiran deduktif merupakan strategi memecahkan masalah jika 
siswa menggunakan aturan umum dalam pendekatan B2 atau bahasa asing. 
Keempat, praktik, yakni strategi yang berkonstribusi terhadap penyimpanan 
input, meliputi repetisi, latihan, eksperimen, aplikasi aturan, dan imitasi. 
Kelima, hafalan, strategi yang terfokus pada penyimpanan dan pengambilan 
kembali bahasa. Keenam, pencatatan yang merujuk pada strategi saat siswa 
menandai kesalahan-kesalahannya.
Adapun strategi komunikasi berhubungan dengan luaran (output) yang 
mengungkapkan makna secara produktif, tentang cara menyampaikan pesan 
pada orang lain. Untuk mengembangkan strategi belajar bahasa guru harus 
mampu memvariasikan sepuluh teknik berikut. Pertama, untuk mengurangi 
hambatan, guru bisa menggunakan permainan tebak-tebakan, bermain pe-
ran, dan diskusi dalam kelompok kecil. Kedua, untuk memberanikan siswa 
mengambil risiko, guru menghargai siswa yang membuat usaha yang tulus 
dalam menggunakan bahasa, memberikan tugas luar untuk berbicara atau 
menulis. Ketiga, untuk membangun rasa percaya diri, guru bisa bercerita 
kepada siswa secara eksplisit bahwa guru benar-benar menaruh kepercayaan 
pada mereka. Keempat, untuk membantu mereka mengembangkan motivasi 
intrinsik, guru bisa mengingatkan siswa secara eksplisit tentang manfaat be-
lajar bahasa Inggris atau bahasa asing. 
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Kelima, agar senang dengan belajar bersama, guru bisa mengajak siswa 
untuk bertukar pengetahuan, berkompetisi dalam permain an, dan membuat 
tim kelas. Keenam, untuk mendorong siswa menggunakan otak kanan, guru 
bisa menggunakan video atau tape dalam kelas, berlatih melakukan  skimming, 
membiasakan siswa untuk lancar dalam berbicara atau menulis tanpa takut 
berbuat salah. Ketujuh, agar siswa terbiasa dengan ambiguity  tolerance, guru 
bisa mendorong siswa untuk bertanya pada guru, sesama teman, menggu-
nakan aturan sesedikit mungkin, terkadang menggunakan terjemahan untuk 
menjelaskan makna kata. 
Kedelapan, untuk membantu siswa menggunakan intuisi, guru menghar-
gai siswa yang telah menebak dengan baik, tidak selalu memberikan pen-
jelasan tentang kesalahan dan mengkoreksi hanya kesalahan tertentu saja. 
Kesem bilan, agar siswa menjadikan kesalahan sebagai pemelajaran, guru bisa 
menggunakan tape perekam untuk mengidentifikasi kesalahan siswa, tidak 
selalu menampilkan bentuk yang benar, mengajak siswa mendaftar kesalahan 
yang sering dilakukan dan memintanya untuk menyelesaikannya. Kesepu-
luh, agar siswa dapat menentukan tujuannya sendiri, guru bisa mendorong 
siswa secara eksplisit untuk keluar dari tujuan kelas, mendorong siswa untuk 
membuat daftar yang akan mereka penuhi sendiri.
PERAN GURU BAHASA
Guru bahasa yang interaktif hendaknya tidak memandang rendah penting-
nya siswa berinvestasi secara strategis dalam proses belajar bahasa. Salah satu 
caranya adalah memberikan siswa banyak kesempatan untuk mengembangkan 
strateginya sendiri agar berhasil. Untuk mencapai kompetensi komunikatif, 
guru bahasa tidak lagi berperan sebagai subjek pembelajaran tetapi pemelajar-
an berfokus siswa. Brown (2001:167) memaparkan lima peran guru dalam 
menciptakan suasana yang kondusif dan interaktif dalam pemelajaran baha-
sa. Pertama, guru amat berperan untuk menciptakan proses yang interaktif 
(teacher as controller). Kedua, guru layaknya seorang konduktor dalam suatu 
pagelaran orkestra atau sutradara drama. Guru harus pandai mengatur wak-
tu dan mengarahkan siswa untuk terlibat dalam setiap kegiatan secara simul-
tan (teacher as director). Ketiga, guru berperan sebagai seorang yang membuat 
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rencana pengajaran, bahan ajar dan mengatur waktu untuk setiap jalannya 
kegiatan (teacher as manager). Keempat, ketika berada di kelas, guru sedikit 
memberikan arahan terhadap kegiatan dan selebihnya siswa sendirilah yang 
menentukan hasilnya (teacher as facilitator). Kelima, dalam perannya sebagai 
sumber pengetahuan, guru sebaiknya sangat sedikit memberikan arahan dan 
siswalah yang berinisiatif untuk bertanya dan mendiskusikan hal-hal yang be-
lum diketahui (teacher as resource).
FAKTOR-FAKTOR PERSONALITAS DALAM BELAJAR
Untuk menunjang pemelajaran B2 yang bermakna, selain faktor strategi 
dan peran guru, faktor personalitas siswa sangat berpengaruh pada keberhasil-
an proses belajar. Brown (2001:142) memaparkan enam faktor tersebut, yak-
ni (1) penghargaan diri (self esteem), yang merupakan penilaian positif dan 
personal dalam sikap pribadi pemelajar; (2) hambatan (inhibition), yang ter-
cipta karena adanya keinginan untuk melindungi ego yang rapuh; (3) peng -
ambilan risiko (risk taking), yang merupakan ketakutan seorang pemelajar 
bahasa dalam mengambil risiko karena takut mendapat nilai jelek atau ti-
dak lulus; (4) kecemasan (anxiety), yang biasanya mengarah pada kecemas-
an akan perasaan ketidaktentraman, frustasi, keraguan diri, dan ketakutan 
dalam mempelajari sebuah bahasa; (5) empati (emphaty), yang bisa besifat 
positif karena merupakan upaya pencapaian pemahaman diri tentang apa 
yang dirasakan orang lain; dan (6) motivasi (motivation), yang mendorong 
seseorang untuk mempelajari bahasa.
PENUTUP
Bahasa kedua merupakan bahasa yang dipelajari oleh siswa setelah mene-
rima dan mempelajari bahasa yang diajarkan ibunya. Dalam pengertian lain, 
B2 adalah bahasa yang didapatkan dari lingkungan di luar rumah, seperti ling-
kungan sekolah, tempat bermain dan lingkungan sosial. Pembelajaran B2 di-
tentukan oleh berbagai faktor. Hal ini sesuai dengan berbagai hipotesis yang 
disampaikan sebelumnya bahwa pembelajaran B2 bukan suatu proses yang 
sederhana. Bahasa kedua akan rumit dipelajari jika pemelajar tidak memiliki 
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faktor pendukung yang memadai. Terdapat banyak faktor penentu yang sa-
ling terkait dalam proses tersebut, yakni peran aktif guru dan siswa, pemilihan 
strategi yang tepat, dan pemahaman yang komprehensif tentang latar belakang 
siswa. [ ]
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9.  Tata cara penyajian kutipan, rujukan, tabel, 
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